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ABSTRAKSI

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan pada perusahaan tekstil
dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Variabilitas perusahaan ,
ukuran perusahaan, dan rasio lancar merupakan tiga variabel independen yang
menjadi faktor — faktor yang mempengaruhi pemilihan metode akuntansi. Sedangkan
metode akuntansi persediaannya yaitu metode FIFO dan rata rata menjadi variabel
dependennya.

Sampel penelitian yang digunakan ialah perusahaan tekstil dan garmen
bedasarkan kriteria yang sudah ditentukan (metode purposive sampling). Melalui
metode purposive sampling ini, maka diperoleh total 10 perusahaan tekstil dan
garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 3 periode dari tahun 2017
sampai tahun 2019. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah kuantitatif
dengan teknik analisis regresi logistik.

Hasil pengujian dengan menggunakan regresi logistik dari penelitian ini
menunjukkan bahwa 3 variabel independen yakni variabilitas perusahaan, ukuran
perusahaan dan rasio lancar mempengaruhi pemilihan metode akuntansi persediaan
pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
secara signifikan.

Kata kunci : Variabilitas persediaan, ukuran perusahaan, rasio lancar, metode

akuntansi persediaan.
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Abstract

The research purpose to analyze the factors that work on the selection of
inventory accounting methods at textile and garment companies listed on the
Indonesia Stock Exchange. Firm variability, firm size, and current ratio are 3
independent variables that become element that work on the selection of accounting
methods. While the inventory accounting methods (FIFO and average) is the
dependent variable.

The research sample used is textile and garment companies based on
predetermined criteria (purposive sampling method). Through this purposive
sampling method, a total of 8 textile and garment companies were listed on the
Indonesia Stock Exchange for 3 periods from 2017 to 2019. The approach used in this
study was quantitative with logistic regression analysis techniques.

The test results using logistic regression from this study indicate that the 3
independent variables (company variability, company size and current ratio)
significantly affect the selection of inventory accounting methods in textile and

garment companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX).

Keywords : Firm Variability, Firm Size, Current Ratio, Inventory Accounting

Methods
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Persediaan atau bisa juga disebut inventory merupakan aktiva yang
disimpan guna memenuhi kebutuhan permintaan (Maulia et al, 2020 : 3). Wujud
dari persediaan sendiri ialah dapat berupa bahan baku, barang dalam proses serta
barang jadi yang selanjutnya akan dijual atau diproses lebih lanjut. Menurut
Rudianto (2012), adapun yang memiliki persediaan ialah perusahaan manufaktur
dan perusahaan dagang.

Dalam perusahaan barang dagang, barang jadi atau bisa juga disebut
barang dagang yang langsung dipasarkan merupakan persediaan yang disimpan .
Sedangkan pada perusahaan manufaktur terdapat 3 jenis persediaan, Yyaitu
persediaan bahan baku, persediaan barang dalam proses , serta persediaan barang
jadi (Rudianto, 2012:22). Bahan baku merupakan bahan mentah yang
kegunaannya sebagai bahan dasar yang diolah kembali melalui proses menjadi
sesuatu yang berbeda, bahan baku bisa didapatkan dengan pembelian lokal,
impor, maupun pengolahan sendiri. Barang dalam proses ialah barang yang ada
dalam proses produksi dengan kata lain telah melalui pengolahan satu atau
beberapa kali. Sedangkan barang yang sudah selesai diproduksi dan dapat
dipasarkan disebut barang jadi.

Setiap perusahaan yang bertujuan mencari keuntungan, tentunya memicu
timbulnya persaingan antar perusahaan. Persaingan antar perusahaan yang ada,
mendesak pihak perusahaan untuk dapat mengelola aset yang dimiliki secara

bijak dan efisien, salah satu aset perusahaan yang berharga ialah persediaan.
1
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Persediaan dianggap sebagai aset penting karena dapat mempengaruhi
kemampuan perusahaan dalam memperoleh pendapatan (Ristono, 2009). Namun
persediaan juga dapat menjadi sumber masalah pada perusahaan ketika stok
perusahaan menumpuk dan perputaran siklusnya tidak lancar. Oleh karena itu,
perusahaan harus mengelola dan mengambil keputusan yang tepat atas
persediaan.

Penentuan kebijakan akuntansi terkait metode akuntansi persediaan
merupakan bentuk implementasi dari pengelolaan persediaan. Penggunaan
metode akuntansi persediaan, nantinya akan mempengaruhi besar kecilnya harga
pokok penjualan, yang mana nilai dari harga pokok penjualan tersebut akan
berpengaruh terhadap besar kecilnya nilai dari laba yang diperoleh serta nilai dari
asset pada laporan keuangan (Servasius, 2019). Oleh karena itu, penentuan
metode persediaan sangat penting untuk menganalisis laporan keuangan yang
dilakukan oleh manajer dan pemangku terikat lainnya.

Menurut Rudianto (2012) metode akuntansi persediaan terbagi menjadi 3,
antara lain metode FIFO (First In First Out), selanjutnya metode LIFO (Last In
First Out), serta yang terakhir ada metode rata-rata tertimbang (average) . FIFO
merupakan singkatan dari First In First Out yang artinya persediaan yang pertama
kali masuk gudang perusahaan menjadi persediaan yang pertama kali keluar. Laba
yang dihasilkan dengan menggunakan metode ini lebih besar, namun pajak yang
harus dibayar juga besar. Selanjutnya metode LIFO yang berasal dari singkatan
Last In First Out yang berarti unit yang dijual pertama ialah unit persediaan yang
masuk ke gudang paling akhir. Laba yang dihasilkan dan pajak terutangnya sama

sama kecil, dikarenakan kenaikan harga (inflasi) dibebankan oleh harga
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pembelian terakhir. Metode rata-rata tertimbang (average) ialah perpaduan dari
metode FIFO dan metode LIFO. Metode ini membagi biaya barang yang tersedia
untuk dijual berdasarkan jumlah unit yang ada.

Pada standar pelaporan keuangan di Indonesia aturan yang dianut
mengacu pada Pernyataan Standart Akuntansi Keuangan (PSAK). Terkait
persediaan , ada PSAK 14 (Revisi 2008) yang menyatakan pihak perusahaan
dapat mencatat biaya persediaan dengan memilih antara 2 metode akuntansi
persediaan yang akan digunakan, yaitu metode akuntansi FIFO dan metode
akuntansi rata-rata (average).

Keputusan pemilihan metode persediaan mana yang akan diterapkan pihak
perusahaan biasanya menyebabkan permasalahan antar manajemen. Namun
menurut Syailendra & Raharja (2014) ada dua hal yang menjadi poin
pertimbangan bagi manajemen dalam pemilihan metode akuntansi persediaan.
Poin pertama ialah penggunaan metode akuntansi persediaan yang laba kotornya
cenderung lebih rendah sehingga meminimalisir pembayaran pajak. Sedangkan
poin kedua ialah mendapatkan pendapatan penjualan yang lebih tinggi ,sehingga
menjadi bukti kinerja lebih baik.

Penerapan metode akuntansi persediaan yang berbeda, akan menghasilkan
output yang berbeda juga dalam pelaporan keuangan. Indikator - indikator yang
mempengaruhi pemilihan metode akuntansi persediaan menjadi topik yang
menarik untuk ditelisik. Adapun dalam menganalisis metode akuntansi persediaan
ada beberapa faktor — faktor yang mempengaruhi pemilihan metode akuntansi
tersebut. Faktor- faktor yang dimaksud adalah variabilitas persediaan, ukuran

perusahaan, ratio lancar , leverage, margin laba kotor, intensitas persediaan,
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intensitas modal, variabel laba akuntansi, dan variabel harga pokok (Sangadah,
2014). Namun pada penelitian ini hanya tiga faktor yang digunakan sebagai
variabel independen yakni : variabilitas persediaan, ukuran perusahaan dan rasio
lancar (Rahmi et al., 2018).

Berdasarkan penelitian Rahmi et al (2018) yang telah menguiji variabilitas
persediaan, ukuran perusahaan, dan rasio lancar sebagai variabel independen,
serta pemilihan metode persediaan sebagai variabel dependen. Hasil penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa variabilitas persediaan, ukuran perusahaan, dan
rasio lancar mempengaruhi pemilihan metode persediaan. Demikian pula
penelitian Gaol (2015) menunjukkan bahwa struktur kepemilikan, variabilitas
persediaan dan intensitas persediaan berpengaruh terhadap pemilihan metode
akuntansi persediaan. Lain halnya dengan hasil penelitian Sulistyawati et al
(2020) yang menyimpulkan bahwa variabilitas persediaan dan ukuran persediaan
tidak signifikan mempengaruhi pemilihan metode akuntansi persediaan.

Penelitian yang akan dilakukan ini mengacu pada penelitian yang telah
dilakukan oleh Rahmi et al (2018), Gaol (2015) dan Sulistyawati et al (2020).
Namun yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
ialah dari segi entitas yang lebih berfokus pada perusahaan manufaktur sektor
tekstil dan garmen, perbedaan pada jumlah variabel yang diteliti, perbedaan pada
faktor-faktor yang digunakan sebagai variabel independen, dan perbedaan pada
periode penelitian.

Perusahaan yang akan digunakan peneliti sebagai sampel ialah perusahaan
tekstil dan garmen yang termasuk dalam jenis perusahaan manufaktur.

Perusahaan manufaktur sendiri adalah perusahaan yang memiliki proses
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mengubah bahan mentah menjadi barang setengah jadi ataupun barang jadi yang
siap dipasarkan. Contoh pada perusahaan tekstil dan garmen, benang diproses
menjadi kain, kemudian diproses lagi menjadi sebuah busana yang siap dijual.
Adapun alasan pemilihan perusahaan manufaktur disektor tekstil dan
garmen sebagai objek penelitian dikarenakan industri ini termasuk kegiatan
ekonomi yang mampu membuka peluang kerja skala besar. Sektor ini juga
merupakan salah satu bidang investasi dengan transaksi pasar tahunan US $ 3
triliun di dunia yang menyumbang 2% dari produk domestik bruto dunia
(Rundassa et al., 2019). Selain itu, berdasarkan riset DinarStandard (2020),
konsumsi fashion muslim di Indonesia memasuki peringkat 5 besar dalam jajaran
negara dengan konsumsi fashion muslim tertinggi, sehingga dapat disimpulkan

kebutuhan akan industri teksil dan garmen di Indonesia tinggi.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “DETERMINAN PEMILIHAN METODE
AKUNTANSI PERSEDIAAN PADA PERUSAHAAN TEKSTIL DAN

GARMEN DI BEI ”.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dirumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Apakah variabilitas persediaan, ukuran perusahaan, dan rasio lancar berpengaruh
terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan pada perusahaan persediaan
tekstil dan garmen di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 — 2019 ?

2. Apakah variabilitas persediaan berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi
persediaan pada perusahaan tekstil dan garmen di Bursa Efek Indonesia tahun
2017 —-2019 ?

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi
ukuran perusahaan terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan pada
perusahaan tekstil dan garmen di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 — 2019 ?

4. Apakah rasio lancar berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan

pada perusahaan tekstil dan garmen di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 — 2019 ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis pengaruh variabilitas persediaan, ukuran perusahaan,
dan rasio lancar terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan pada
perusahaan tekstil dan garmen di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 - 20109.

2. Untuk menganalisis pengaruh variabilitas persediaan terhadap pemilihan
metode akuntansi persediaan pada perusahaan tekstil dan garmen di Bursa

Efek Indonesia tahun 2017 - 2019.
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3.

Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap pemilihan metode
akuntansi persediaan pada perusahaan tekstil dan garmen di BEI tahun 2017-
2019.

Untuk menganalisis pengaruh rasio lancar terhadap pemilihan metode
akuntansi persediaan pada perusahaan tekstil dan garmen di Bursa Efek

Indonesia tahun 2017 - 2019.

1.3.2. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis dari penelitian ini ialah:

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya,
terutama terkait dengan variabilitas persediaan,ukuran perusahaan, rasio
lancar, dan pemilihan metode akuntansi persediaan.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam bidang

ilmu pasar uang dan pasar modal.

2. Manfaat praktis dari penelitian ini ialah:

Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan dan
bahan evaluasi dalam menetapkan keputusan untuk memperoleh laba yang
maksimal terkait kebijakan akuntansi persediaan dengan kegiatan
operasional perusahaan.

Bagi investor, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan dalam
mempertimbangkan keputusan investasi serta evaluasi dalam melihat

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.
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5.1 Simpulan

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabilitas

persediaan, ukuran perusahaan, dan rasio lancar terhadap pemilihan metode

akuntansi persediaan pada perusahaan tekstil dan garmen di BEI periode 2017-

2019. Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut

1)

2)

3)

4)

5.2 Keterbatasan

Variabilitas persediaan, ukuran perusahaan,dan rasio lancar secara
simultan berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi
persediaan pada perusahaan tekstil dan garmen di BEI periode
2017-2019.

Secara parsial, variabilitas persediaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan pada perusahaan
tekstil dan garmen di BEI periode 2017-2019..

Secara parsial, ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan pada perusahaan
tekstil dan garmen di BEI periode 2017-2019.

Secara parsial, rasio lancar tidak berpengaruh signifikan terhadap
pemilihan metode akuntansi persediaan pada perusahaan tekstil

dan garmen di BEI periode 2017-2019.

Penelitian ini telah dilakukan dengan baik dan sesuai prosedur, namun peneliti

memiliki keterbatasan dalam penelitian ini. Adapun Kketerbatasan peneliti ialah

sebagai berikut :
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1)

2)

3)

5.3 Saran

Peneliti hanya menggunakan 3 variabel independen meliputi
variabilitas persediaan, ukuran perusahaan, dan rasio lancar.
Namun sebenarnya masih ada variabel variabel lain yang dapat
mempengaruhi pemilihan metode akuntansi persediaan.

Periode pengamatan yang dilakukan terbatas selama 3 periode
mencangkup tahun 2017-2019.

Sampel yang digunakan hanya pada perusahaan manufaktur sub

sektor tekstil dan garmen sehingga generalisasinya kurang.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut :

1)

2)

3)

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat diperluas dengan
menambah variabel independen lainnya, seperti margin laba kotor,
intensitas modal, dll .

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk memperpanjang
interval tahun penelitian, misalnya 5 tahun . Hal ini akan
menunjang data yang terkumpul, sehingga menunjukkan hasil
yang lebih akurat.

Selain itu, diharapkan untuk menggunakan sampel perusahaan
yang lebih banyak tidak hanya mencangkup sub sektor tekstil dan
garmen, namun dapat menggunakan perusahaan manufaktur
dengan sub sektor lebih besar atau bisa juga menggunakan

perusahaan dagang.
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